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ABSTRAK 

 

Tedi Dwi Jaya. Nim: 2008202056 “Kontribusi Pengelolaan Zakat Untuk 

Pelayanan Kesehatan Mustahik Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah 

(Studi Kasus Pada Lazismu Kabupaten Cirebon)”. 

 

Optimalisasi kesejahteraan mustahik dalam aspek kesehatan merupakan 

salah satu isu utama yang dihadapi oleh lembaga amil zakat. Meski zakat berperan 

penting dalam mengurangi ketimpangan sosial dan ekonomi, keterbatasan dalam 

sistem pengelolaan dana zakat menyebabkan manfaat tersebut belum sepenuhnya 

terealisasi, terutama dalam bidang kesehatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui bagaimana kontribusi 

pengelolaan zakat untuk pelayanan kesehatan mustahik di Lazismu Kabupaten 

Cirebon. Serta mengetahui bagaimana kontribusi pengelolaan zakat untuk 

pelayanan kesehatan mustahik dalam perspektif hukum ekonomi Syariah. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan 

penelitian studi kasus dan pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi Lazismu Kabupaten 

Cirebon Terhadap pengelolaan dana zakat untuk kesehatan masyarakat dilakukan 

melalui empat tahapan yaitu pengumpulan dana zakat, pengelolaan, 

pendistribusian dan evaluasi. Lazismu Kabupaten Cirebon memberikan bantuan 

berupa obat-obatan, bantuan dana untuk operasi, biaya rumah sakit, biaya sunatan, 

dana transportasi, dan dana untuk kebutuhan lainnya. Pendistribusian dana zakat 

khususnya di bidang kesehatan mustahik ini melalui beberapa tahapan diantaranya 

pengumpan berkas, seleksi berkas, kemudian baru pendistribusian. 

Pendistribusian dana zakat ini juga tetap memperhatikan 8 asnaf yang berhak 

dizakati. 

Kata Kunci: Pengelolaan Zakat, Kesehatan, Mustahik, Lazismu Cirebon 

  



 

ii 
 

ABSTRACK 

 

Tedi Dwi Jaya. Nim: 2008202056 "The Contribution of Zakat Management 

for Mustahik Health Services in the Perspective of Sharia Economic Law 

(Case Study on Lazismu Cirebon Regency)". 

 

Optimizing the welfare of mustahik in the health aspect is one of the main 

issues faced by the amil zakat institution. Although zakat plays an important role 

in reducing social and economic inequality, limitations in the zakat fund 

management system cause these benefits to not be fully realized, especially in the 

health sector. 

This study aims to find out how the contribution of zakat management to 

mustahik health services in Lazismu, Cirebon Regency. As well as knowing how 

the contribution of zakat management to mustahik health services in the 

perspective of Sharia economic law. The method used in this study is qualitative 

with a case study research approach and data collection through interviews, 

observation and documentation. 

The results of this study show that the strategy of Lazismu Cirebon 

Regency towards the management of zakat funds for public health is carried out 

through four stages, namely zakat fund collection, management, distribution and 

evaluation. Lazismu Cirebon Regency provides assistance in the form of 

medicines, financial assistance for surgery, hospital costs, circumcision costs, 

transportation funds, and funds for other needs. The distribution of zakat funds, 

especially in the field of mustahik health, goes through several stages including 

file feeding, file selection, and then distribution. The distribution of zakat funds 

also continues to pay attention to 8 asnaf who are entitled to zakati. 

Keywords: Zakat Management, Health, Mustahik, Lazismu Cirebon 
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 الملخص

 

نيم:   دوي جايا.  منظور   2008202056تيدي  المشتقة في  الصحية  الخدمات  في  الزكاة  إدارة  "مساهمة 

 القانون الاقتصادي الشرعي )دراسة حالة عن الوصاية اللاتيزموسية(". 

 

يعد تحسين رفاهية المستحب في الجانب الصحي أحد القضايا الرئيسية التي تواجهها مؤسسة زكاة  

أمل. على الرغم من أن الزكاة تلعب دورا مهما في الحد من عدم المساواة الاجتماعية والاقتصادية ، إلا أن 

في  ، خاصة  بالكامل  الفوائد  هذه  تحقيق  عدم  إلى  تؤدي  الزكاة  إدارة صناديق  نظام  على  المفروضة  القيود 

 القطاع الصحي. 

تهدف هذه الدراسة إلى معرفة كيفية مساهمة إدارة الزكاة في خدمات الميثاق الصحية في لازيسمو  

، سيريبون. وكذلك معرفة كيفية مساهمة إدارة الزكاة في الخدمات الصحية الاستشارية من منظور الشريعة  

الإسلامية. الطريقة المستخدمة في هذه الدراسة نوعية مع نهج بحث دراسة الحالة وجمع البيانات من خلال 

 المقابلات والملاحظة والتوثيق. 

تظهر نتائج هذه الدراسة أن استراتيجية تجاه إدارة أموال الزكاة للصحة العامة تتم من خلال أربع 

مراحل وهي جمع أموال الزكاة وإدارتها وتوزيعها وتقييمها. يقدم المساعدة في شكل أدوية ومساعدة مالية  

للجراحة وتكاليف المستشفى وتكاليف الختان وأموال النقل والأموال لتلبية الاحتياجات الأخرى. يمر توزيع  

أموال الزكاة وخاصة في مجال صحة المنشآت بعدة مراحل منها تغذية الملفات واختيار الملفات ثم توزيعها.  

 أصناف يحق لهم الزكاتي.  8كما يستمر توزيع أموال الزكاة في الاهتمام ب 

 إدارة الزكاة ، الصحة ، المستشارالكلمات المفتاحية: 
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

 

A. Konsonan 

     Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ś a Ś es(dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥ a ḥ ha(dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ž zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin ş Es س

 Syin sy es dan ye ش

 ş ad ș es (dengan titik dibawah) ص
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 ḍ ad ḍ de(dengan titik dibawah) ض

 ṭ a ṭ te(dengan titik dibawah) ط

 ẓ a ẓ zet(dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘– Apostrof terbalik‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ̱’ Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

     Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

    Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 



 

xx 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـ  

 Kasrah i I ـ  

 Dammah u U ـ  

 

2. Vocal Rangkap 

     Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..  َ  Fathah dan ya ai a dan u ي  .

..  َ  Fathah dan wau au a dan u و  .

 

Contoh:   

 katabaك ت ب   -

 fa’alaف ع ل   -

س ئ ل    - suila 

 kaifaك ي ف   -

ل   - و   haula ح 

 

C. Maddah 

      Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

َ  ..ا َ  ..ى. .. Fathah dan alif 

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

..  َ  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.

 ..  َ  Dammah dan و.

wau 

ū u dan garis di 

atas 
 

 



 

xxi 
 

Contoh: 

 qāla ق ال   -

م ى -  ramā ر 

  qīla ق يل   -

 yaqūlu ي ق ول   -

 

D. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup. 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah“t”. 

2. Ta’ marbutah mati. 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ة   - ض  و  ف ال   ر   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl الأ ط 

ين ة   - د  ة   ال م  ر  ن وَّ   al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul munawwarah ال م 

ة   -  talhah ط ل ح 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

    Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yaitu yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ل   -  Nazzala ن زَّ

 al-birr ال ب ر   -

 

 



 

xxii 
 

F. Kata Sandang 

     Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandangitu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya.  

    Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

ل   - ج    ar’rajalu لرَّ

ي  د ة   -  As-Sayyidatu السَّ

  al-qolamu ال ق ل م   -

س   -   asy-syamsu الشَّم 

ل   - لا   al-jalalu ال ج 

 

G. Hamzah 

     Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah 

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh: 

ذ   -  ta’khużu ت أ خ 

 syai'an ش ي ئاً -

ع  -  an-nau'u النَّو 
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 inna إ نَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

     Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena adahuruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

إ نَّ  - ي ر   ل ه و   اللَّّ   و  ق ين   خ  از   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn الرَّ

ف وا - ان   ال ك ي ل   ف أ و  يز  ال م   Fa aufu al-kaila wa al-muzana و 

I. Huruf Kapital 

     Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD,di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

hurufkapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

-   َ إ نَّ   ي ر   ل ه و   اللَّّ   و  ق ين   خ  از   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/Wa innallāha الرَّ

lahuwa khairurrāziqīn 

م   - اه ا اللَّّ   ب س  ر  ج  س اه ا م  ر  م   Bismillāhi majrāhā wa mursāhā و 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang hilang, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

 

 



 

xxiv 
 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 


